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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini mengacu pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158/1987 dan No.
0543b/U/1987. Transliterasi ini dimaksudkan sebagai pengalih huruf
dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini
ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
Secara garis besar, hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam
pedoman Transliterasi Arab-Latin ini meliputi :
1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan

tanda,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah

ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Ilur;l;)f Nama | Huruf Latin Keterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba B -

< Ta T -

& Sa S s (dengan titik diatasnya)

z Jim J -

z Ha H h (dengan titik di bawahnya)
c Kha Kh -

3 Dal D -

3 Zal z z (dengan titik di atasnya)

) Ra R -

J Zai Z -

o Sin S -

B Syin Sy -

o Sad S s (dengan titik di bawahnya)
o= Dad D d (dengan titik di bawahnya)
b Ta T t (dengan titik di bawahnya)




L Za Z z (dengan titik di bawahnya)

¢ ¢ Ain ‘ koma terbalik (di atas)

a Gain G -

s Fa F -

S Qaf Q -

4 Kaf K -

dJ Lam L -

e Mim M -

J Nun N -

B Wawu W -

° Ha H -
apostrof, tetapi lambang ini

¢ Hamzah ' tidak dipergunakan di awal
kata

¢ Ya Y -

2. Vokal

Vokal bahasa arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri
dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
I Fathah A A
— Kasrah | I
= Dhammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Ai adani
KT Fathah dan wau Au adanu
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Contoh :

S Kataba

Cas Kaifa

Jsa Haula
Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
L5\ Fathah dan alif atau A a dan garis di
ya atas
i Kasrah dan ya I i dan garis di
atas
"5 Hammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
Ju qala
Js qila
Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).
Contoh:

aalh talhah
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Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh :

(Srig! rabbana
J5 nazzala
Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata
sandang yang diikuti huruf gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditranslite-
rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf
yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal Kkata, isi
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

gl an-nau'
5 inna
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8.

10.

Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :
AT ) 3 Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :
Saalladl oy b Aai Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.
Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan IImu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini
perlu di sertai dengan pedoman Tajwid.
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MOTTO

© A9 &3 T8 D 3 be ot Gl (D) Sa sl & w2 1)

Artinya:

s i o e @ gy e

Bacalah dengan (menyebut) nama Rabb-mu Yang
menciptakan; Dia telah menciptakan manusia, dengan
segumpal darah; Bacalah, dan Rabb-mulah Yang Paling
Pemurah; Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan
kalam (wahyu); Dia mengajarkan kepada manusia, apa yang
tidak diketahui-nya. (QS. ‘Al-alag: 1-5)
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ABSTRAK

Muhamad Tubagus Idris M, 2025, Pengaruh Intensitas Tadarus Al-
Qur’an Siswa terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di Ma
Asy-Syafi’iyah Karangasem Kabupaten Tegal. Pembimbing Muthoin,
M.Ag.
Kata Kunci: Intensitas, Tadarus Al-Qur’an, Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang
membahas tentang dasar pendidikan dan pengajaran agama islam
termasuk ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga tidak terlepas dari belajar Al-
Qur’an. Akan tetapi, siswa yang tidak bisa membaca Al-Qur’an
secara lancar akan mengalami kesulitan dalam mengahadapi soal-soal
tentang ayat-ayat Al-Qur’an sehingga berdampak pada hasil belajar
pendidikan agama Islam siswa di MA Asy-syafi'iyah Karangasem.
Intensitas Tadarus Al-Qur’an yang dilakukan di MA Asy-Syafi‘iyah
Karangasem diharapkan dapat menjadikan Al-Qur’an sebagai bacaan
yang selalu didengarkan dan dibaca sehingga siswa tidak asing dan
terbiasa apabila dihadapkan dengan soal-soal tentang ayat-ayat Al-
Qur’an. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, seberapa besar
Intensitas Tadarus Al-Quran Siswa di MA Asy-Syafi'iyah
Karangasem Kabupaten Tegal ?, seberapa besar Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam di MA Asy-Syafi'iyah Karangasem
Kabupaten Tegal ?, apakah terdapat Pengaruh Intensitas Tadarus Al-
Qur'an Siswa Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di MA
Asy-Syafiiyah Karangasem Kabupaten Tegal ? Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian lapangan
(Field Research). Metode analisis data dalam penelitian ini dimulai
dengan uji instrumen data, yang meliputi uji validitas dan reliabilitas.
Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat data dengan menguji normalitas
dan linearitas. Untuk menguji hipotesis, digunakan teknik regresi
linier sederhana dengan bantuan program SPSS 22.0 for Windows.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 127 siswa, dengan sampel
sebanyak 56 siswa yang diperoleh menggunakan rumus Slovin.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara stratified random
sampling yang diambil dari masing-masing kelas. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner melalui google
form serta dokumentasi. Hasil Penelitian ini menunjukkan Intensitas
Tadarus Al-Qur’an siswa MA Asy-Syafi’iyah Karangasem termasuk
dalam kategori sangat baik dengan persentase sebesar 41,1%. Hasil
belajar siswa kelas X, XI dan XII berdasarkan pada nilai rapot yaitu,
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dalam kategori baik dengan hasil persentase 62,5%. Kemudian
intensitas Tadarus Al-Qur’an berpengaruh terhadap hasil belajar PAI
siswa MA Asy-Syafi’iyah Karangasem Kabupaten Tegal sebesar
12,2%.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hasil belajar dalam pendidikan dapat dijelaskan sebagai hasil
yang baik dari usaha belajar. Rusmono (2017:90) mendefinisikan
hasil belajar sebagai suatu perubahan perilaku seseorang berupa
sikap, pengetahuan dan keterampilan yang terukur. Keberhasilan
siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
merujuk pada aspek-aspek yang berasal dari dalam diri siswa dan
mempengaruhi kemampuanna dalam belajar, seperti tingkat
kecerdasan, motivasi belajar, ketekunan, minat dan perhatian,
kebiasaan belajar, sikap, serta kondisi fisik dan kesehatan. Sedangkan
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa itu
sendiri, seperti sekolah, lingkungan keluarga, dan masyarakat
(Rambe, 2018:95).

Pendidikan agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah yang membahas mengenai kaidah dasar dalam
pendidikan dan pengajaran agama Islam, termasuk ayat-ayat Al-
Quran sehingga tidak terlepas mempelajari Al-Qur’an, sehinga siswa
yang belum bisa membaca Al-Qur’an secara lancar akan menjadi
penghambat tercapainya pokok dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam, pendapat dari Nana Sudjana (dalam Budiarti & Jabar,
2016:145) yang menyatakan bahwa 70% kemampuan siswa yang
berasal dari dalam diri siswa dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. Oleh karena itu bagi siswa
yang memiliki hambatan tersebut, maka sekolah sebagai salah satu
faktor yang dapat membawa pengaruh terhadap hasil belajar
pendidikan agama Islam melalui kegiatan rutinitas Tadarus Al-
Qur’an. Menurut Rink (dalam Lisrayanti & Fidesrinur, 2020: 121)
Rutinitas adalah suatu program aktivitas yang dilaksanakan di dalam
maupun di luar ruanan kelas yang cenderung berulang dan terstruktur
kecuali berpotensi mengganggu proses pembelajaran. Sementara itu
Abdullah (2021:42) menyebutkan dalam bukunya yang mengutip dari
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pendapat James Clear bahwa kegiatan yang dilakukan secara teratur
akan menjadi suatu kebiasaan yang dilakukan secara otomatis disebut
rutinitas.

Menurut Annuri (2014:87) Tadarus adalah suatu kegiatan
“gira ah” yang memberikan dampak positif bagi sebagian orang dan
bagi yang lain, sehingga dipahami mempelajari, membaca, menelaah,
serta mendalami isi kandungan Al-Qur’an secara bersama-sama atau
individu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rutinitas
Tadarus Al-Quran adalah aktivitas membaca Al-Quran yang
dilaksanakan secara berkelanjutan. Terbiasanya siswa melihat dan
membaca ayat-ayat Al-Qur’an melalui aktivitas intensitas Tadarus
Al-Qur’an diharapkan siswa mampu menjawab ketika dihadapkan
soal-soal yang berkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur’an dalam mata
pelajaran pendidikan agama Islam.

Intensitas 7adarus Al-Qur’an yang dilakukan di MA Asy-
Syafi'iyah Karangasem, diawali dari surah Al-Fatihah sampai surah
An-Naas bagi siswa kelas X1 dan kelas XII. Sementara itu untuk kelas
X membaca juz Amma, dan aktivitas tersebut selalu dipantau oleh
guru setiap harinya, sehingga Al-Qur’an merupakan bacaan yang
selalu didengarkan dan dibaca oleh siswa MA Asy-Syafi'iyah
Karangasem. Intensitas Tadarus Al-Qur’an yang dilakukan setiap
pagi memberi makna bagi siswa untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai
topik penting dalam kehidupan di sekolah. Selain itu, kegiatan
tersebut diharapkan dapat membentuk kebiasaan siswa ketika di
rumah. Praktik Tadarus Al-Qur’an secara rutin menjadi keunikan
tersendiri bagi madrasah dibanding dengan sekolah umum, serta
sebagai ciri khas MA Asy-Syafi'iyah Karangasem dalam
pembelajarannya selalu mempertimbangkan aspek keagamaan untuk
mencapai tujuan akademik, Intensitas Tadarus Al-Quran juga
menjadi bentuk kegiatan sehari-hari di madrasah yang mencerminkan
lingkungan pendidikan berbasis nilai-nilai Islam, dan bagian dari
budaya madrasah yang telah terbentuk dengan kuat.

Hal ini menjadi keunikan dari lokasi penelitian yang akan diteliti
bahwa untuk mencapai tujuan akademik siswa, madrasah tetap
mempertimbangkan aspek keagamaan melalui kegiatan intensitas
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Tadarus Al-Qur'an serta menjadi bagian dari budaya di MA Asy-
Syafi'iyah Karangasem. Peneliti memilih MA Asy-Syafi'iyah
Karangasem sebagai lokasi dalam penelitiannya karena masih ada
siswa yang merasa kesulitan ketika dihadapkan pada soal-soal tentang
ayat-ayat Al-Qur’an sehingga tidak mampu menjawab soal tersebut,
hal ini akan memberikan pengaruh pada hasil belajar pendidikan
agama Islam siswa di MA Asy-syafi'iyah Karangasem.

Adanya intensitas Tadarus Al-Qur’an ang dilaksanakan setiap
pagi membuat siswa rutin membaca dan mendengarkan ayat-ayat Al-
Qur’an yang akan membantu siswa memiliki kemampuan membaca
ayat-ayat Al-Qur’an. Hal ini sejalan dengan Alvino Tegar Prasetyo
(2018:59) yang telah melakukan riset mengenai “Pengaruh Kegiatan
Tadarus Al-Qur’an Pagi Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Siswa SMPN 66 Jakarta”. Pada riset tersebut mendapatkan hasil
bahwa Tadarus Al-Qur’an pagi memiliki pengaruh yang signifikan
pada kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMPN 66 Jakarta.
Intensitas Tadarus Al-Qur’an yang berpengaruh pada kemampuan
membaca Al-Qur’an dapat menjadikan siswa tidak asing dan terbiasa
apabila dihadapkan dengan soal-soal tentang ayat-ayat Al-Qur’an,
sehingga peneliti menganggap bahwa Intensitas Tadarus Al-Qur’an
menjadi hal penting yang dapat memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh intensitas Tadarus
Al-Qur’an pada hasil belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama
Islam yang erat kaitannya dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan ini
peneliti mengangkat fenomena tersebut dalam skripsi yang berjudul
“Pengaruh Intensitas Tadarus Al-Qur’an Siswa Terhadap Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Di Ma Asy-Syafi’iyah
Karangasem Kabupaten Tegal”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengidentifikasi
permasalahan yang dapat dibahas lebih mendalam. Adapun
permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:



1. Masih ada siswa yang merasa kesulitan ketika dihadapkan
pada soal-soal tentang ayat-ayat Al-Qur’an

2. Kurangnya pemahaman siswa tentang pentingnya Tadarus
Al-Qur'an

3. Masih terdapat siswa yang belum lancar ketika Tadarus Al-
Qur’an secara lancar

4. Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan Tadarus Al-Qur'an

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, fokus penelitian ini
adalah:

1. Penelitian ini berfokus pada pengaruh intensitas Tadarus Al-
Qur'an siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran pendidikan
agama Islam

2. Penelitian ini dilakukan di MA Asy-Syafi’iyah Karangasem

3. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang diteliti adalah nilai
raport siswa

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan
membatasi permasalahan agar penelitian lebih terfokus dan terarah,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Seberapa besar Intensitas Tadarus Al-Qur'an Siswa di MA
Asy-Syafi'iyah Karangasem Kabupaten Tegal ?
2. Seberapa besar Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di MA
Asy-Syafi'iyah Karangasem Kabupaten Tegal ?
3. Apakah terdapat Pengaruh Intensitas Tadarus Al-Qur'an
Siswa Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di MA
Asy-Syafi'iyah Karangasem Kabupaten Tegal ?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan intensitas Tadarus Al-Qur'an siswa di
MA Asy-Syafi'iyah Karangasem Kabupaten Tegal.
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2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar pendidikan agama islam
di MA Asy-Syafi'iyah Karangasem Kabupaten Tegal.

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh intensitas Tadarus Al-
Qur'an siswa terhadap hasil belajar pendidikan agama islam di
MA Asy-Syafi'iyah Karangasem Kabupaten. Tegal.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan agama
Islam, terkait pengaruh Tadarus Al-Qur’an terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian
sehingga dapat memperluas wawasan serta pemahaman dalam
dunia pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
seluruh siswa di MA Asy-Syafiiyah Karangasem
Kabupaten Tegal dan diharapkan siswa dapat lebih
termotivasi untuk menerapkan Tadarus Al-Qur'an
tidak hanya di sekolah tetapi juga di rumah serta di
masyarakat.  Selain  itu, diharapkan  dapat
menumbuhkan kebiasaan membaca ayat-ayat Al-
Qur’an yang dapat mengurangi kesulitan siswa apabila
dihadapkan soal-soal tentang ayat-ayat Al-Qur’an
pada materi pendidikan agama islam.
b. Bagi pendidik
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi
pendidik, menumbuhkan kepedulian pendidik dalam
membimbing siswanya untuk meningkatkan hasil
belajar pendidikan agama islam melalui Intensitas
Tadarus Al-Qur'an sebagai pembiasaan siswa melihat



ayat-ayat Al-Qur’an sebelum siswa berhadapan
dengan soal-soal pada materi pendidikan agama islam
yang tidak terlepas dari ayat-ayat Al-Qur’an.
Bagi Peneliti

Penelitian ini, dapat dijadikan modal untuk
penelitian lanjutan ketika terjun di dunia pendidikan
dengan cakupan yang lebih luas lagi. Selain itu,
menambah wawasan dan pengalaman bahwa
melakukan Intensitas Tadarus Al-Qur’an dapat
menjadi usaha untuk meningkatkan hasil belajar
pendidikan agama islam yang terdapat ayat-ayat Al-
Qur’an dalam pokok materinya.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan hasil penelitian

mengenai intensitas Tadarus Al-Qur’an terhadap hasil belajar PAI
siswa dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Intensitas 7adarus Al-Qur’an siswa MA Asy-Syafi’iyah
Karangasem termasuk dalam kategori sangat baik dengan
persentase sebesar 41,1%. Dengan rata-rata intensitas Tadarus
Al-Qur’an siswa MA Asy-Syafi’iyah Karangasem kabupaten
Tegal diperoleh hasil 61,51 yang dibulatkan menjadi 62, dengan
persentase sebesar 5,5%%.

Hasil belajar siswa kelas X, XI dan XII berdasarkan pada nilai
rapot yaitu, dalam kategori baik dengan hasil persentase 62,5%.
Dengan rata-rata hasil belajar PAI siswa MA Asy-Syafi’iyah
Karangasem kabupaten Tegal diperoleh hasil 82,80 yang
dibulatkan menjadi 83 dengan persentase sebesar 7,1%%.
Pengaruh Intensitas Tadarus AL-Qur’an terhadap hasil belajar
(nilai rapot) PAI siswa di MA Asy-Syafi’iyah Karangasem
Kabupaten Tegal sebesar 12,2% sedangkan sisanya 87,8%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar intensitas Tadarus AL-
Qur’an yang tidak diteliti pada penelitian ini. Terdapatnya siswa
yang tidak bisa membaca Al-Qur’an secara lancar sehingga
berpengaruh pada hasil belajar PAI selain itu, selama kegiatan
berlangsung beberapa siswa masih ada siswa yang mengobrol
atau bercanda dengan teman sebelahnya. Sehingga
menyebabkan siswa tidak fokus atau tidak konsentrasi dengan
ayat Al-Qur’an yang sedang dibacanya. Oleh karena itu hasil
perhitungan koefisien determinasi level rendah atau lemah.
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5.2 Saran

Sehubungan dengan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang
disampaikan, diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
Diharapkan kegiatan Tadarus Al-Qur’an ini dapat

diaplikasikan bukan hanya di sekolah melainkan di
lingkungan keluarga maupun di masyarakat. Selain itu,
melakukan Tadarus Al-Qur’an menjadikan siswa terbiasa
membaca ayat-ayat Al-Qur’an sehingga dapat mengurangi
kesulitan siswa apabila dihadapkan soal-soal tentang ayat-
ayat Al-Qur’an pada materi pendidikan agama islam.

2. Bagi Pendidik

Diharapkan dapat menumbuhkan kepedulian

pendidik dalam  membimbing siswanya untuk
meningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam
melalui intensitas Tadarus Al-Qur'an sebagai pembiasaan
siswa melihat ayat-ayat Al-Qur’an sebelum siswa
berhadapan dengansoal-soal pada materi pendidikan
agama islam yang tidak terlepas dari ayat-ayat Al-Qur’an.

3. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi modal bagi
peneliti ketika terjun di dunia pendidikan serta
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya melakukan
intensitas Tadarus Al-Qur’an. Serta, dapat menambah
wawasan dan pengalaman bahwa melakukan intensitas
Tadarus Al-Qur’an menjadi salah satu usaha dalam
meningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam yang
terdapat ayat-ayat Al-Qur’an dalam pokok materinya.
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